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ABSTRAK

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, proses belajar mengajar
merupakan kegiatan inti. Melalui proses belajar akan dicapai tujuan instruksional
pendidikan dalam bentuk perubahan tingkah laku belajar agar memperoleh
ketuntasan dalam belajar karena belajar tuntas sangat penting dalam mencapai
hasil belajar yang baik. Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah yang
sangat penting bagi para siswa dalam mencapai keberhasilan belajarnya, terlebih
lagi bagi para siswa yang mengalami kesulitan belajar. Guru matematika yang
mengajar di kelas VII SMP Negeri 12 Langsa menyatakan bahwa sulitnya siswa
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan dan guru juga belum
menemukan model pembelajaran yang tepat untuk materi pecahan, hal inilah yang
mengakibatkan ketuntasan belajar siswa pada materi pecahan masih dikategorikan
rendah. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif,
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) diartikan sebagai suatu
model pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan suatu bacaan pada soal
matematika secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-
bagian yang penting dalam memecahkan suatu masalah. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CIRC terhadap ketuntasan
belajar matematika siswa kelas VIl di SMP Negeri 12 Langsa. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Adakah pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap Ketuntasan Belajar
Matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri 12 Langsa. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif,
rancangan penelitiannya desain randomized control group pretes- posttest.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 12
Langsa yang terdiri dari 4 kelas berjumlah 105 siswa dan sampel dalam penelitian
ini adalah 2 kelas yaitu kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 26
siswa dan VII 4 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 26 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah tes berbentuk uraian dengan jumlah 5 butir soal. Berdasarkan
hasil uji coba di peroleh validitas tes 0,896 dan reabilitas tes 0,93 sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrument memenuhi syarat untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji
t.Berdasarkan hasil analisis data diperoleh thitung = 5,386 dan twne =2,0105 pada
taraf signifikan o = 0,05, sehingga dapat diperoleh —tiapel < thitung > traberyaitu -
2,0105 < 5,386 > 2,0105 dan dinyatakan tolak Ho dan terima Ha sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan Model
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap
Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri 12 Langsa.

Kata Kunci : Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC),
Ketuntasan Belajar

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang penting peranannya di dalam proses
kehidupan dan perkembangan suatu bangsa. Sebagaimana di tetapkan dalam pasal
3 UU Nomor 20 Tahun 2003, bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab®.

Salah satu indikator pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari
perolehan nilai belajar siswa. Nilai belajar siswa dapat ditingkatkan apabila
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efesien dengan ditunjang oleh
tersedianya sarana dan prasarana pendukung serta kecakapan guru dalam
pengelolaan kelas dan dalam menggunakan strategi yang tepat. Hal ini senada
dengan pendapat Slameto “Guru harus menggunakan banyak metode pada waktu
mengajar, variasi metode mengakibatkan penyajian bahan ajaran lebih menarik

592

perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup”“. Oleh karena

itu, Guru lebih baik menggunakan berbagai metode pada waktu mengajar

! Hasbullah, 2009. Dasar-Dasar llmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo, hal.307

2 Slameto, 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
hal.92



sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan kriteria yang
telah di tetapkan.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, proses belajar mengajar
merupakan kegiatan inti. Melalui proses belajar akan dicapai tujuan instruksional
pendidikan dalam bentuk perubahan tingkah laku belajar agar memperoleh
ketuntasan dalam belajar karena belajar tuntas sangat penting dalam mencapai
hasil belajar yang baik.

Ketuntasan dalam belajar pada dasarnya merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang difokuskan pada penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran
yang dipelajari. Masalah ketuntasan belajar merupakan masalah yang sangat
penting bagi para siswa dalam mencapai keberhasilan belajarnya, terlebih lagi
bagi para siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang mengajar di
kelas VII SMP Negeri 12 Langsa menyatakan bahwa sulitnya siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan namun siswa harus mampu
memahami arti kalimat-kalimat dalam soal cerita, kemudian siswa harus mampu
memisahkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta bisa
menghubungkan secara fungsional unsur-unsur yang diketahui untuk
menyelesaikan masalahnya, dan harus mengetahui unsur mana yang harus
dimisalkan dengan variabel. Selain itu guru juga belum menemukan model
pembelajaran yang tepat untuk materi pecahan, hal inilah yang mengakibatkan

ketuntasan belajar siswa pada materi pecahan masih dikategorikan rendah.



Nini Subini, dkk, mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar sebagai berikut :

Menurut Nini Subini, ada dua faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar, yaitu : (1). Faktor internal / faktor dalam diri siswa, yakni : a).
faktor fisiologi yang terdiri dari : kesehatan dan cacat tubuh, dan  b).
faktor psikologi yang terdiri dari : inteligensi, bakat dan minat,
kematangan, persepsi, motivasi, kelelahan, perhatian dan sikap, (2). Faktor
eksternal / faktor luar siswa, yakni : a). Faktor keluarga yang terdiri dari :
cara mendidik anak, relasi antar keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan,
b). Faktor sekolah yang terdiri dari : guru, metode mengajar, instrumen /
fasilitas, kurikulum sekolah, relasi guru dan anak, disiplin sekolahh,
pelajaran dan waktu, standar pelajaran, kebijakan penilaian, keadaan
gedung, dan tugas rumah, c). Faktor masyarakat yang terdiri dari : kegiatan
anak dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam
masyarakat.?

Dari faktor yang mempengaruhi hasil belajar diperkirakan akan
menyebabkan kondisi nilai mata pelajaran matematika rendah, yaitu salah satunya
di pengaruhi oleh faktor eksternal. Berbagai kesulitan belajar yang dialami oleh
peserta didik dapat mempengaruhi pencapaian ketuntasan dalam belajar.
Ketercapaian ketuntasan belajar pada peserta didik dapat diketahui melalui sebuah
penilaian. Dan sudah seharusnya ini menjadi tanggung jawab seorang pendidik
untuk memikirkan bagaimana caranya supaya peserta didik paham di dalam
proses pembelajaran.

Melihat fenomena tersebut, maka perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar, guna tercapainya ketuntasan belajar matematika disetiap jenjang

pendidikan. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara

® Nini Subini, dkk, Psikologi Pembelajaran, (Yogyakarta : Mentari Pustaka,1989) , hal :
85-90



aktif adalah model pembelajaran kooperatif. Melalui model pembelajaran ini
siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling
bekerja sama jika ada teman dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan.
Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif , dimana
pada model CIRC ini siswa dilatih untuk menyelesaikan soal yang berbentuk
cerita. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) adalah model pembelajaran yang melatih siswa secara terpadu antara
membaca dan menemukan ide pokok suatu wacana tertentu dan memberikan
tanggapan terhadap wacana secara tertulis®. Berdasarkan hasil penelitian Suyitno
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) layak dipakai guru sebagai suatu variasi dalam model
pembelajaran matematika, untuk membantu siswa dalam memahami suatu konsep
atau tulisan yang sedang dibaca, khususnya dalam membahas soal cerita®.
Berdasarkan latar belakang inilah, maka di pandang perlu untuk
melakukan suatu penelitian mengenai “ Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Serta Pengaruhnya Terhadap

Ketuntasan Belajar Matematika Siswa KelasVII di SMP Negeri 12 Langsa”.

* Kokom Komalasari, 2010. Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, Bandung:
Refika Aditama, hal.68

> Amin Suyitno, 2005. Mengadopsi Pembelajaran CIRC dalam Meningkatkan
Keterampilan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita. Seminar Nasional F.MIPA UNNES, (Online),
http://matematikacerdas.wordpress.com/2010/01/28/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-circ/  di
akses 20 mei 2015


http://matematikacerdas.wordpress.com/2010/01/28/model-pembelajaran-kooperatif-tipe-circ/

B. Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian ini agar terfokus pada penyelesaian
masalah, maka penulis merumuskan permasalahan penelitian yaitu: “Adakah
pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) Terhadap Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VII di SMP Negeri

12 Langsa.?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang menjadi maksud diadakannya
penelitian ini yaitu Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap Ketuntasan Belajar

Matematika Siswa KelasVII di SMP Negeri 12 Langsa.

D. Manfaat Penelitian
Dari pelaksanaan penelitian ini penulis menguraikan beberapa manfaat
yang akan diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi Siswa, dapat membantu siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi pecahan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi Guru, sebagai masukan dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif bagi siswa serta menciptakan suasana kelas yang interaktif dalam
pembelajaran pecahan.

3. Bagi Penulis, sebagai pengalaman yang nantinya akan menjadi bekal

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikemudian hari.



4. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat lebih kompeten dalam

rangka meningkatkan mutu pendidikan.

E. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah dan dalam pengambilan
kesimpulan atau keputusan penelitian ini maka, peneliti membatasi masalah
sebagai berikut:
1. Pembelajaran matematika yang dimaksud adalah Pecahan.
2. Ketuntasan belajar matematika siswa dibatasi pada indikator
menggunakan sifat operasi hitung tambah, kurang, kali dan bagi dengan

melibatkan pecahan serta mengaitkannya dalam kejadian sehari-hari.

F. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) Terhadap Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas

VIl di SMP Negeri 12 Langsa

G. Definisi Operasional
Untuk memperoleh kesamaan pandangan, di tegaskan defenisi operasional
dari istilah tersebut:
1. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

rencana atau pola yang dapat diguanakan untuk membentuk rencana pembelajaran



yang meliputi tujuan, sintaks, lingkungan dan sistem pembelajaran yang berfungsi
sebagai pedoman bagi para pengajar dalam melaksanakan aktivitas belajar
mengajar.

2. Model Cooperative Integrated Readind and Composition (CIRC)

Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk membantu siswa dalam
memahami suatu konsep atau tulisan yang sedang dibaca, khususnya dalam
membahas soal cerita.

3. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kriteria dan
mekanisme penetapan ketuntasan minimal per mata pelajaran yang ditentukan
oleh sekolah yang harus dipenuhi oleh peserta didik (KKM = 65)

4. Pecahan

Materi pecahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah supaya siswa
dapat menyelesaikan atau memecahkan permasalahan yang berbentuk cerita pada
sifat operasi hitung tambah, kurang, kali, dan bagi dengan melibatkan pecahan

serta mengaitkannya dalam kejadian sehari-hari .





